BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas XI SMA
Negeri 3 Kayan Hilir Sintang tahun ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Canva dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek
terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa secara
signifikan.

Pertama, proses penerapan media Canva dalam pembelajaran menulis
cerpen berlangsung secara sistematis dan bertahap melalui tiga tahapan, yaitu
pra tindakan, siklus I, dan siklus Il. Pada tahap pra tindakan, pembelajaran
dilaksanakan secara konvensional tanpa menggunakan media Canva dan
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide,
menyusun alur cerita yang runtut, serta menggunakan bahasa yang variatif. Pada
siklus I, media Canva mulai diperkenalkan kepada siswa dengan memanfaatkan
template cerpen yang terstruktur. Meskipun menunjukkan peningkatan
antusiasme dan motivasi belajar, siswa masih menghadapi kendala teknis dalam
pengoperasian aplikasi dan belum sepenuhnya mampu mengembangkan alur
cerita secara logis. Pada siklus Il, guru memberikan bimbingan yang lebih
intensif, memperbaiki strategi pembelajaran, serta memberikan contoh cerpen
yang lebih variatif sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih aktif,

kondusif, dan menyenangkan. Secara keseluruhan, penerapan media Canva telah
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memberikan pengalaman belajar yang lebih inovatif, kreatif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa di era digital.

Kedua, peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa terlihat secara
nyata dari perkembangan hasil belajar pada setiap tahapan penelitian. Nilai rata-
rata siswa pada tahap pra tindakan adalah 60 dengan persentase ketuntasan 0%,
kemudian meningkat pada siklus I menjadi rata-rata 51,04 dengan persentase
ketuntasan 27,8% (5 dari 18 siswa). Pada siklus II, peningkatan yang sangat
signifikan dicapai dengan nilai rata-rata 92, 71 dan persentase ketuntasan 100%
(seluruh 18 siswa tuntas). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva
yang dipadukan dengan penggunaan template cerpen terstruktur dan bimbingan
guru secara intensif mampu mendorong siswa untuk mengembangkan aspek
struktur cerpen, unsur intrinsik, kebahasaan, dan kreativitas secara optimal
sehingga melampaui KKTP yang ditetapkan sebesar 70. Dengan demikian,
terdapat dialog yang kritis antara teori tentang media pembelajaran digital yang
mampu meningkatkan motivasi dan kualitas tulisan siswa dengan temuan
lapangan yang membuktikan bahwa Canva secara konkret mengangkat

kemampuan menulis cerpen siswa dari kategori kurang menjadi sangat baik.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini membawa sejumlah
implikasi penting bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat SMA. Pertama, terbuktinya efektivitas media Canva dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa membawa konsekuensi bahwa

guru Bahasa Indonesia perlu mempertimbangkan integrasi media digital berbasis
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desain visual, khususnya Canva, sebagai bagian dari strategi pembelajaran
menulis secara berkelanjutan. Penggunaan template cerpen yang terstruktur
terbukti membantu siswa dalam menyusun alur cerita secara sistematis sehingga
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang dan menyiapkan template
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Kedua, keberhasilan penelitian ini mengimplikasikan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan media
digital seperti Canva merupakan pendekatan yang efektif dalam mendorong
keaktifan, kreativitas, dan motivasi belajar siswa. Konsekuensi logisnya adalah
sekolah perlu mendukung pengembangan kompetensi guru dalam pemanfaatan
teknologi pendidikan, termasuk melalui pelatihan atau workshop penggunaan
media digital secara teratur.

Ketiga, temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa penerapan media
Canva tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan digital siswa yang merupakan bagian dari
kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan ketersediaan
sarana dan prasarana pendukung seperti jaringan internet yang memadai,
perangkat komputer atau smartphone, serta akses terhadap platform digital agar
pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara optimal dan merata bagi
seluruh siswa.

Keempat, peningkatan yang signifikan dari siklus | ke siklus Il juga
mengimplikasikan bahwa bimbingan guru yang intensif dan umpan balik yang

konstruktif merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran. Guru tidak
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cukup hanya memperkenalkan media digital kepada siswa, melainkan perlu
mendampingi siswa secara aktif dalam setiap tahapan proses menulis agar

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dapat segera diatasi.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, peneliti mengajukan
beberapa saran untuk pengembangan penelitian maupun praktik pembelajaran ke
depan.

1. Bagi Guru

Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk mengintegrasikan media Canva
secara konsisten dalam pembelajaran menulis teks kreatif lainnya, tidak hanya
cerpen. Guru hendaknya menyiapkan template pembelajaran yang lebih beragam
dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, serta memberikan umpan
balik yang terstruktur dan konstruktif pada setiap tahapan proses menulis. Selain
itu, guru perlu meningkatkan kompetensi digitalnya secara mandiri agar dapat
memaksimalkan pemanfaatan fitur-fitur Canva yang terus berkembang dalam
mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif.

2. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk terus melatih dan mengembangkan kemampuan
menulis cerpen secara mandiri dengan memanfaatkan media digital seperti
Canva, tidak hanya pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa juga didorong
untuk memperluas referensi bacaan cerpen agar dapat memperkaya ide,

kosakata, dan gaya bahasa dalam karya yang dihasilkan, serta berani
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mengekspresikan pengalaman dan imajinasi secara kreatif dalam setiap karya
cerpen yang ditulis.
3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk mendukung penerapan media digital
dalam pembelajaran dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai,
termasuk jaringan internet yang stabil dan akses perangkat teknologi bagi
seluruh siswa. Sekolah juga perlu memfasilitasi program pelatihan atau
pendampingan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran agar
inovasi berbasis digital dapat diterapkan secara luas dan merata di seluruh mata
pelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas rumusan masalah
dengan mengkaji efektivitas penggunaan media Canva pada jenis teks lainnya
seperti teks anekdot, teks prosedur, teks deskripsi, atau teks eksposisi di jenjang
kelas atau sekolah yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
memperdalam kajian mengenai aspek-aspek tertentu yang belum sepenuhnya
terjawab dalam penelitian ini, antara lain pengaruh penggunaan Canva terhadap
kemampuan menulis siswa berdasarkan gaya belajar yang berbeda-beda,
pengembangan rubrik penilaian cerpen digital yang lebih komprehensif
mencakup aspek estetika visual penyajian Canva, serta perbandingan efektivitas
antara penggunaan Canva dengan media digital lainnya seperti Book Creator,
Google Slides, atau Padlet dalam pembelajaran menulis cerpen. Peneliti

selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ke arah penelitian eksperimen
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atau penelitian pengembangan (R&D) untuk menghasilkan model atau produk
pembelajaran berbasis Canva yang dapat digunakan secara lebih luas di berbagai

sekolah.
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